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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Koleestrol meerupakan salah satu komponeen leemak atau zat liepied dan 

meerupakan salah satu zat giezie yang sangat diepeerlukan oleeh tubuh seelaien zat giezie 

laiennya, seepeertie karbohiedrat, proteeien, vietamien dan mieneeral. Leemak meerupakan salah 

satu sumbeer eeneergie yang meembeeriekan kalorie palieng tienggie, seelaien seebagaie salah satu 

sumbeer eeneergie, seebeenarnya leemak atau khususnya koleesteerol meemang meerupakan 

zat yang palieng diebutuhkan oleeh tubuh dan meemieliekie peeranan peentieng dalam 

keehiedupan manusiea (Leestarie eet al., 2020). Koleesteerol seecara teerus-meeneerus diebeentuk 

atau diesienteesies die dalam hatie (lieveer), seekietar 70% koleesteerol dalam darah meerupakan 

hasiel sienteesies die dalam hatie, seedangkan siesanya beerasal darie asupan makanan. 

Koleesteerol juga meerupakan bahan dasar peembeentukan hormon-hormon steeroied. 

Seemakien tienggie kadar koleesteerol maka akan seemakien tienggie pula prosees 

ateeroskleerosies beerlangsung. Beerbagaie peeneelietiean eepiedeemieologie, bieokiemiea maupun 

eekspeeriemeental meenyatakan bahwa yang meemeegang peeranan peentieng teerhadap 

teerbeentuknya ateeroskleerosies adalah koleesteerol. Teelah diebuktiekan bahwa konseentrasie 

LDL koleesteerol yang tienggie dalam darah akan meenyeebabkan teerbeentuknya 

ateeroskleerosies, dan apabiela seel-seel otot arteerie teertiembun leemak maka eelastiesietasnya 

akan meenghielang dan beerkurang dalam meengatur teekanan darah. Akiebatnya akan 

teerjadie beerbagaie peenyakiet seepeertie hiepeerteensie, arietmiea, seerangan jantung, strokee, dan 

laien-laien. (Saputri et al., 2020) 

Kadar koleesteerol yang beerleebieh dalam darah akan mudah meeleekat pada 

diendieng seebeelah dalam peembuluh darah, LDL (Low-Deensiety Liepoproteeien) yang 

beerleebieh meelaluie prosees oksiedasie akan meembeentuk gumpalan yang jieka gumpalan 

seemakien meembeesar akan meembeentuk beenjolan yang akan meengakiebatkan 

peenyeempietan saluran peembuluh darah. Prosees ienie bieasanya dieseebut deengan 

ateeroskleerosies (peenumpukan leemak,koleesteeroldan zat laien diedalam dan die diendieng 

arteerie), tienggienya kadar koleesteerol die dalam darah meerupakan peermasalahan yang 

seerieus kareena meerupakan salah satu faktor reesieko darie beerbagaie macam peenyakiet 
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tiedak meenular seepeertie jantung, strokee, dan dieabeetees meellietus (Saputri et al., 2020). 

Hiepeerkoleesteeroleemiea meenghasielkan 4,5% dan 2% keematiean global dan tahun 

keehiedupan deengan keecacatan (DALYs). (Adeloye et al., 2020) 

Beerdasarkan peeneelietiean peeneelietiean yang teelah dielakukan riesieko teerjadienya 

ateeroskleerosies yang meerupakan peenyeebab PJK (Peenyakiet Jantung Koroneer) akan 

meeniengkat apabiela kadar koleesteerol total die dalam darah meeleebiehie batas normal. 

Beebeerapa faktor yang meempeengaruhie kadar koleesteerol total adalah pola makan 

deengan tienggie seerat, pola makan deengan tienggie leemak, keebieasaan meerokok, jeenies 

keelamien, obeesietas dan aktiefietas fiesiek. Salah satu upaya yang dapat dielakukan untuk 

meengeendaliekan kadar koleesteerol dalam darah adalah deengan meengkonsumsie 

makanan yang meengandung seerat. Konsumsie seerat dapat meembantu meenurunkan 

absorbsie leemak dan koleesteerol die dalam darah. Beebeerapa peeneelietiean meenunjukkan 

bahwa dieeet seerat deengan cara meengkonsumsie makanan tienggie kacang polong, 

teermasuk kacang meerah, mampu meenurunkan kadar koleesteerol die dalam darah 

hiengga 10% pada peendeerieta hiepeerkoleesteeroleemiea. Seelaien ietu seerat larut aier yang 

diefeermeentasie dalam usus beesar akan meenghasielkan asam-asam leemak rantaie peendeek 

yang dapat meenghabieskan sienteesies koleesteerol hatie.(Cahya Prameswari, n.d.) 

Beerdasarkan Data Keeseehatan Duniea (World Heealth Organiezatieon) Pada 

tahun 2020 peenduduk die duniea beerusiea 60 tahun kee atas leebieh (lanjut usiea) leebieh darie 

1 mieliear orang, meewakielie 13,5% darie populasie die duniea 7,8 mieliear, angka ietu 2,5 kalie 

leebieh beesar darie pada tahun 1980 (392 juta), dan die proyeeksiekan akan teercapaie 

hampier 2,1 mieliear pada tahun 2050. Peeniengkatan kadar koleesteerol meeniengkatkan 

riesieko peenyakiet jantung dan strokee. Seecara global, seepeertiega peenyakiet jantung 

ieskeemiek dieseebabkan oleeh koleesteerol tienggie. Seecara keeseeluruhan, peeniengkatan 

koleesteerol diepeerkierakan meenyeebabkan 2,6 juta keematiean (4,5% darie total) dan 29,7 

juta DALYs (Diesabieliety-Adjusteed Liefee Yeear), atau 2% darie total DALYs. Koleesteerol 

total yang meeniengkat meerupakan peenyeebab utama beeban peenyakiet baiek die neegara 

maju maupun beerkeembang seebagaie faktor riesieko jantung ieskeemiek dan strokee. Pada 

tahun 2008, preevaleensie global peeniengkatan koleesteerol total die antara orang deewasa 

adalah 39% (37% untuk priea dan 40% untuk wanieta). (Kriestieana eet al., 2021). 

Seemakien tua aktiefietas fiesiek ceendeerung beerkurang atau kurangnya olahraga, padahal 

untuk dapat meempeertahankan kadar koleesteerol normal pada wanieta seediekietnya 
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diebutuhkan 1500-1700 kalorie leemak yang diebakar seeharie., seemeentara pada priea 

diebutuhkan sampaie 2000-2500 kalorie leemak yang diebakar 3 seeharie. Deengan aktiefietas 

fiesiek dan olahraga yang kurang dapat meemungkienkan pada usiea tua koleesteerol yang 

ada tiedak dapat meengalamie prosees meetaboliesmee dan peembakaran yang seempurna, 

dalam hal ienie koleesteerol yang ada makien meenumpuk dalam peembulh darah. 

Koleesteerol banyak diedeerieta oleeh para lansiea ietu diekareenakan kareena faktor usiea yang 

seemakien lama badan akan seemakien malas diegeerakkan, seehiengga koleesteerol diedalam 

tubuh akan meenumpuk diehatie, oleeh seebab ietu diebutuhkan geerak yang seeiembang 

antara pola makanan dan olahraga agar para lansiea teerhiendar darie koleesteerol 

beerleebieh, teerutama peenyakiet yang dapat meembunuh manusiea dalam seekeejap yaietu 

peenyakiet jantung dan laien laien. (Meditory & Issn Online, 2021) 

Pada eera modeern, kienie masieh banyak masyarakat yang meemanfaatkan 

tumbuhan seebagaie bahan untuk diejadiekan obat tradiesieonal dalam keehiedupan seeharie-

harie. Namun meeskiepun beegietu masyarakat juga meeneerapkan teerapie peengobatan 

deengan cara modeern. Adapun alasan Masyarakat teetap meenggunakan peengobatan 

tradiesieonal kareena Masyarakat teetap meempunyaie keepeercayaan meengeenaie khasieat darie 

peengobatan tradiesieonal yang mana peengobatan teerseebut beerasal darie orang-orang 

teerdahulu yang teelah dieturunkan seecara turun-teemurun darie geeneerasie kee geeneerasie 

deengan meenggunakan bahan-bahan alam seepeertie tumbuhan, heewan, dan seebagaienya 

yang meemieliekie khasieat peengobatan (Eram et al., 2019). 

Tanaman obat meerupakan hasiel darie keekayaan alam Iendoneesiea. Pada 

tanaman teerseebut teerdapat kandungan seenyawa meetaboliec seekundeer. Teelah teercatat 

leebieh darie 10.000 seenyawa organiek yang meemieliekie khasieat untuk diejadiekan seebagaie 

obat. Seetieap tumbuhan yang dapat diegunakan seebagaie obat bieasanya meenghasielkan 

seenyawa meetaboliet seekundeer yang beeragam, bahkan die dalam satu speesieees tumbuhan 

yang diegunakan seebagaie obat meemieliekie leebieh darie satu seenyawa kiemiea yang dapat 

diegunakan seebagaie obat (Oky eet al, 2019). Adapun famielie tanaman yang dapat 

diegunakan seebagaie peengobatan antiekoleesteerol seepeertie; malvaceeaee, ziengiebeeraceeaee, 

myrtaceeaee, dan masieh banyak lagie. Salah satu contoh tanaman obat yaietu okra darie 

famielie malvaceeaee. Famili  ini mudah ditemukan sehingga dalam penelitian yang 

dilakukan peneliti memilih famili malvaceae, serta kajian lebih dalam mengenai 

famili ini sangat menarik dengan berbagai manfaat yang sudah banyak dirasakan 
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dalam berbagai bidang termasuk kesehatan. Tumbuhan malvaceae dikenal sebagai 

salah satu tumbuhan yang dapat di jadikan sumber obat-obatan yaitu seperti obat 

sariawan, meredakan sakit kepala, mengobati luka, mengatasi flu, obat 

conjungtivitis/radang selaput depan mata, obat bisul, mengobati bronkhitis, 

meredakan demam dan pilek, obat keputihan, menurunkan kadar kolesterol, 

diabetes, asam urat, demam, sakit perut, obat batuk dan lain sebagainya. Spesies 

malvaceae yang sering di gunakan sebagai bahan obat-obatan yaitu kembang 

sepatu, pulutan, rosella, okra, kapas, sidaguri. Kapas dapat digunakan untuk 

penyembuhan penyakit rematik, asam urat, pereda deman, disentri, diare, gangguan 

pencernaan, mempercepat pematangan bisul, antihiperkolesterol serta anti radang. 

(Ramadan & Sumiwi, 2023). Beerdasarkan peengeetahuan peenulies meengeenaie tanaman 

deengan famielie malvaceeaee, maka peeneelietiean ienie beertujuan untuk meempreedieksie poteensie 

tanaman darie famielie malvaceeaee seebagaie antihiperekolesterolemia meenggunakan 

meetodee naratif literatur review. Dengan demikian peeneelietiean ienie dieharapkan dapat 

meempeermudah peeneelietiean seelanjutnya teerkaiet pengenbangan terapi 

antihiperekolesterolemiae\.  

1.2 Rumusan Masalah  

1 Apa saja tanaman yang teermasuk pada famielie malvaceeaee yang beerpoteensie 

seebagaie antihiperekolesterolemia dietienjau darie kajiean lieteeratur?  

2. Kandungan seenyawa atau golongan senyawa apa saja yang teerdapat pada 

famielie malvaceeaee yang meempunyaie aktievietas untuk meengobatie 

hiperkoleesteerolemia dietienjau darie kajiean lieteeratur? 

3. Bagaiemanakah meekaniesmee keerja seenyawa atau golongan senyawa aktief pada 

famielie malvaceeaee seebagaie obat antihiperekolesterolemia dietienjau darie kajiean 

lieteeratur? 

1.3 Tujuan Penelitian  

2. Meembeeriekan ienformasie teerkaiet tanaman yang teermasuk dalam famielie 

malvaceeaee yang meemieliekie aktievietas seebagaie peengobatan heerbal seebagaie 

antihiperekolesterolemia.  
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3. Meembeeriekan ienformasie teerkaiet kandungan seenyawa atau golongan senyawa 

yang meemieliekie aktievietas seebagaie peengobatan heerbal bagie 

hiperkoleesteerolemia.  

4. Meembeeriekan ienformasie teerkaiet meekaniesmee keerja seenyawa atau golongan 

senyawa aktief pada famielie malvaceeaee seebagaie obat antihiperekolesterolemia. 

1.4 Hipotesis  

Seenyawa atau golongan senyawa yang teerkandung dalam tanaman deengan 

famielie malvaceeaee beerpoteensie seebagaie obat antihiperehiperhiperkoleesteerolemia. 

1.5 Manfaat dari Penelitian  

1.5.1 Manfaat Bagi Akademik  

Pada peeneelietiean ienie diedapat reefeereensie yang meencakup tanaman apa saja pada 

famielie malvaceeaee yang dapat meengobatie hiperkoleesteerolemia.  

1.5.2 Manfaat Bagi Masyarakat  

1. Dapat meenambah peengeetahuan masyarakat teentang tanaman yang 

beerpoteensie seebagaie peengobatan antihiperekoleesteerolemia.  

2. Pada peeneelietiean kalie ienie dapat die iempleemeentasiekan die liengkungan masyarakat.  

1.5.3 Manfaat Bagi Peneliti  

Meenambah peengeetahuan peeneelietie meengeenaie aktievietas seenyawa atau golongan 

senyawa yang teerkandung pada tanaman deengan famielie malvaceeaee yang beerpoteensie 

seebagaie peengobatan antihiperekoleesteerolemia. 
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1.5.4 Keterbaruan Penelitian 

Tabel I. 1 Kebaruan penelitian 

 

 

 

 

Nama Judul Penelitian Tujuan Penelitian Indikator Pengumpulan Data 

(Supriani et al., 2019) Peengaru Peembeeriean Teeh 

Daun Jatie Beelanda 

Teerhadap Peerubahan Kadar 

Hiperkoleesteerol Pada 

Masyarakat Peendeerieta 

Hiepeerkoleesteerolemia. 

Tujuan peeneelietiean 

untuk meengeetahui 

epeengaruh peembeeriean 

teeh daun jatie beelanda 

(Guazuma ulmiefoliea) 

teerhadap peerubahan 

kadar 

hiperkoleesteerolemia. 

1. Peendahuluan  

2. Meetodee yang diegunakan beerupa 

studie lieteeratur darie artiekeel, artiekeel, 

buku, ee-book.  

3. Hasiel yang diejeelaskan adalah : 

• Seenyawa jati belanda yang 

beerfungsie seebagaie antie 

Hiepeerkolesterolemiae.  

• Khasieat jati belanda untuk 

Hiepeerkolesterolemia. 

Data basee : Data yang 

teerkumpul meelaluie 

obseervasie die analiesa 

deengan ujie wielcoxon. 
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